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a
Prevalensi Nyeri Muskuloskeletal Pada Siswa Sekolah Dasar

Legiran

Bagian Anatomi FK Unsri

Abstrakg)

Keluhan muskuloskeletal pada siswa sekolah di beberapa negara pada beberapa negara
menunjukkan angka prevalensi tinggi. Hal ini perlu mendapat perhatian karena prediktor
terbesar nyeri tulang belakang di masa yang akan datang muncul karena adanya riwayat
keluhan vyang sama. Penelitian i1 menunjukkan bahwa angka prevalensi nyeri
muskuloskeletal pada siswa sekolah dasar sebesar 41,01% dengan distribusi nyeri spinal
dialami lebih banyak (73.1%), sementara lokasi nyeri terbanyak berturut-turut adalah
pinggang (30%), leher (22.3%), dan punggung (20.8%). Untuk mendapatkan data yang
objektif tentang nyeri dan pada penelitian i dilakukan salah satu caranya dengan
digunakannya pertanyaan yang serupa atau identik dengan pertanyaan pada penelitian
sebelumnya.

Kata kunci: keluhan muskuloskeletal, nyeri

Musculoskeletal symptoms prevalence among schoolchildren was high in some country. It
requires attention because the most predictor of back pain in the future caused by the same
history. This research showed that prevalence of musculoskeletal symptoms among
elementary school student was 41,01% with highest prevalence on spinal pain ( 73,1%), then
the others location of pain were lower back ( 30%), neck ( 22,3%), and upper-back ( 20,8%).
Objective data of pain on a research could be getting by using of identical or similar
question on another research.

Kevword: musculoskeletal symptoms, pain

Pengantar

Keluhan muskuloskeletal dan nyeri pinggang (low back pain — LBP) telah
dilaporkan dari sejumlah penelitian pada siswa sckolah dan menunjukkan angka yang
tinggi (Legg ef al, 2003a; Murphy ef al, 2003). Dengan banyaknya keluhan
muskuloskeletal pada anak maka perlu mendapat perhatian serius, karena prediktor

terbesar nyeri tulang belakang (back pain) di masa yang akan datang ketika




menginjak remaja dan dewasa adalah karena riwayat keluhan yang sama yang terjadi
sebelumnya (Troup ef al., 1987 cit. Legg et al., 2003b).

Hasil survey di sekolah-sekolah menunjukkan prevalensi yang tinggi
berhubungan dengan nyeri tulang belakang khususnya LBP pada anak-anak dan
remaja. Angka prevalensi di beberapa negara menunjukkan nilai yang bervariasi
misalnya di Finlandia. 20%. Inggris 27%. Kanada 33%. Amerika Serikat 36%.
Prancis 51% (Troussier ef al., 1999), kemudian pada hasil penelitian oleh Legg ef al.
(2003b) pada anak sekolah umur 11-14 tahun di New Zealand menunjukkan 48%
pernah mengalami LBP, prevalensi gangguan muskuloskeletal sclama satu bulan
sebelum.n)-'a di leher 36%, di punggung 23%, dan pinggang 35%.
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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui prevalensi nyeri pada siswa sekolah

dasar.

Bahan dan Metode

Jenis penelitian ini adalah studi observasional analitik dengan rancangan cross
sectional study. Lokasi penelitian Sekolah Dasar Islam Terpadu (SDIT) Lugman
Al-Hakim Yogyakarta. Subjek pénelitian adalah semua siswa kelas IV, V., dan VI
SDIT Lukman Al-Hakim Yogyakarta karena siswa kelas tersebut dianggap sudah

mampu mendeskripsikan nyeri yang dirasakannya dengan baik. Jumlah seluruh siswa

kelas IV-VI adalah 322 terdiri atas laki-laki 175, perempuan 147,




Data variabel diperoleh melalui pengisian kuesioner yang harus mereka isi
sendiri dengan diberi penjelasan bagaimana cara mengisinya tanpa mempengaruhi

mercka dalam mengisi jawaban kuesioner.

Hasil dan Pembahasan

Jumlah responden yang ikut pada penelitian ini 317 dengan usia responden
antara 8,75 tahun sampai 13.58 tahun. Responden terdiri atas 172 siswa laki-laki
(54,3%) dan 145 perempuan (45,7%) dengan uraian: kelas IV 129 siswa (62 laki-laki,
67 perempuan); kelas V 100 siswa (54 laki-laki, 46 perempuan): kelas VI 88 siswa
(56 laki-laki, 32 perempuan).

Prevalensi nyeri pada subjek didapatkan sebanyak 130 orang dari seluruh
responden atau 41,01%. Keluhan nyeri kemudian dikelompokkan menjadi nyeri
spinal (leher, punggung. pinggang). nyeri ekstremitas atas (bahu, siku, pergelangan
tangan dan tangan), dan nyeri ekstremitas bawah (bokong-pinggul-paha, lutut, kaki
dan pergelangan kaki) (Tabel 1).

Nyeri spinal lebih banyak dialami responden yaitu 95 orang atau 73,1% dari
130 responden yang mengalami nyeri. Lokasi nyeri terbanyak berturut-turut adalah
pinggang (30%), leher (22.3%). dan punggung (20.8%). Murphy et al. (2003),
menjumpai keluhan nyeri pada siswa sekolah selama seminggu terakhir adalah 23%

pada leher, 17% pada punggung, dan 20% pada pinggang.




Tabel 1. Frekuensi lokasi nyeri (n: 317)

Lokasi Nyeri N %
Leher 29 223
A Punggung 27 20.8
EAyexliSpanal Pinggang 39 30
Jumlah 95 73,1

Bahu 17 13,1

Nyeri Siku 4 3.1
ekstremitas atas | Pergelangan tangan + tangan 3 2,3
Jumlah 24 18,5

Nveri Bokong. pinggul, paha 8 6,1
ekstfemitas I - - 1 0.8
bawali Pergelangan kaki + kaki 2 1.5
Jumlah 11 84

Nyeri merupakan fenomena subjektif, schingga untuk mendapatkan informasi
yang objektif perlu dikembangkan beberapa pertanyaan vang mengarah pada
klasifikasi baik berdasarkan patologi maupun serta mekanisme penyebab nyeri
dengan validitas yang tepat. Pengembangan pertanyaan bisa dilakukan salah satu
caranya dengan digunakannya pertanyaan yang serupa atau identik dengan
pertanyaan pada penelitian sebelumnya (Troussier ef al., 1999).

Pada penelitian ini pada kuesioner ditanyakan apakah responden merasakan
nyeri, sakit, atau tidak mengenakkan pada bagian tubuhmu dalam 7 (tujuh) hari
terakhir ini yang bukan berasal dari pada bagian perut, dada atau kepala. Pertanyaan
ini dibuat dengan merujuk pada beberapa penelitian sebelumnya. Dalam hal
pertanyaan lamanya gangguan, beberapa penelitian terdahulu berbeda dalam
menanyakan masa gangguan muskuloskeletal yang dialami responden, tetapi

kebanyakan diantaranya tidak menanyakan lama rentang waktu sepanjang hidup yang




digunakan untuk melaporkan prevalensi sepanjang hidup (lifetime prevalence).
Whittfield ef al. (2003 cit. Legg et al., 2003) meneliti gangguan muskuloskeletal
dengan menanyakan kepada responden mengenai keluhan nyeri selama seminggu
terakhir, sementara Watson ef al. (2003) menanyakan keluhan keluhan yang sama
selama seminggu dan sebulan terakhir dan Murphy et a/. (2003) menanyakan untuk
keluhan yang sama selama seminggu dan scbulan terakhir.

Pada penelitian oleh Whittfield ef al. (2003 cit. Legg et al., 2003) yang
meneliti gangguan muskuloskeletal, untuk mengetahui gangguan nyeri
muskuloskeltal dilakukan dengan menanyakan kepada responden mengenai keluhan
nyeri selama seminggu terakhir, sementara Watson ef al. (2003) menanyakan keluhan
keluhan yang sama selama seminggu dan sebulan terakhir dan Murphy ef al. (2003)
menanyakan untuk keluhan yang sama selama seminggu dan sebulan terakhir.

Nyeri muskuloskeletal muncul dari jaringan otot skeletal dan jaringan lain
yang ada disckitar otot. Hal ini dapat dijelaskan secara embriologis yang
menunjukkan perkembangan jaringan otot dan saraf secara berkesinambungan.
Kessler dan Hertling (1983) menjelaskan berdasarkan perkembangan embrio bahwa
sistem muskuloskeletal sebagian besar berasal dari mesoderm, tetapi ektoderm juga
berinvaginasi ke dalam mesoderm untuk membentuk sistem saraf. Selain itu juga
somit dalam mesoderm paraksial membentuk (a) sklerotom (selanjutnya membentuk
tulang, kapsul sendi, ligamentum, kartilago. dan pembuluh darah): (b) myotom yang

membentuk otot; (c) dermatom yang membentuk lapisan dermis kulit (Moore, 1982).




Penelitian ini dapat dikategorikan sebagai penelitian awal untuk mengetahui
bagaimana prevalensi nyeri muskuloskeletal anak usia sekolah sehingga diharapkan

dapat menjadi dasar untuk penelitian selanjutnya.
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